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ABSTRAK

‘Teizh dilakukan penelitien terhadap sifat-sifat campuran biner campuran biner Benzena - Etanol dan tampilan
Smgsi-fungsi termodinamikanya berdasarkan pengukuran tekanan uap tota). Analisa untuk menentukan
A=idealan campuran dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara fraksi mol dengan tekanan uap totalnya.
il analisa terhadap data penelitian menunjukkan bahwa campuran biner Benzena - Etanol grafik hubungan
e fraksi ‘mol Benzena dengan tekanan uap totalnya menunjukkan adanya penyimpangan yang positif dari
“&=rva untuk larutan ideal. Hal ini membawa konsekuensi pada penentuan kuantitas fungsi-fungsi termodinamika
yang memerlukan data tambahan yaitu harga aktivitas ({) dan koefisien aktivitas (y) yang dapat ditentukan
dengan menggunakan metoda Barker. Campuran asetonitril-metanol membentuk kompleks molekuler jenis EsB
yaitu [CeHe(C,H;OH)s}. Harga konstanta asosiasi pada pembentukan kompleks molekuler C¢H(C;H;0H);] pada
suhu 293,15K berturut-turut adalah K;g3p=7,4637. Kuantitas fungsi-fungsi termodinamika lainnya pada proses
pencampuran tersebut adalah AF?, =9,895J/molsAGE, =-4899J/mol,» dan T.A5g, =45083399) /mor+ KuaNtitas
fungsi-fungsi termodinamika pencampuran pada suhu 293,15 K dan pada komposisi equimolarnya adalah
AG,, =-1011,4)/mol, AH,, =~33)/mol, dan TAS,_=-1649951 ¥/mol.

ABSTRACT

Study of thermodynamic functions and character on benzene - ethano! binary mixtures were determined based on
total vapor pressure measurements. Analysis to determine mixtures ideality was done by plotting the resulted a
graph of mole fractions versus total vapor pressures data. Data analysis indicated that the plots of mole fractions
versus total vapor pressures data of benzene - ethanol showed that the solutions give positive deviation from
ideal behavior. These characters gave consequence that for the determination of thermodynamic functions will
need quantities of activitiy () and activity coefficient (y) which can be found by using Barker method. benzene -
ethanol mixtures formed molecular complex types E;B [CiHg(C;HsOH),|. At 298.15K association constants of
molecular complex have been found as K :x3=7,4637. Quantities of another thermodynamic functions on
ﬁ“imohimws;m have been found as Aﬁg” '9,895.’/“‘9 m_‘au =~4.899) | mol » T.Agf,,, = 4908,8899.7 / mol * At
293.15K thermodynamic functions of mixing have been found AG,, =-1011,4J/mol, AH,, =-33J/mol, and
TAS,, =-1649951.3/mol.
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PENDAHULUAN

Bila dua macam senyawa murni yang tidak
saling berreaksi dicampurkan ada tiga kemungkinan
yang akan terjadi, yaitu terbeatuk larutan ideal,
larutan reguler, dan larutan non ideal. Larutan ideal
adalah jenis larutan yang tidak mengalami perubahan
volume maupun entalpi akibat pencampuraa, dan
mengikuti hukum Raoult. Larutan yang menyimpang
dari hukum Raoult dibedakan menjadi larutan non

| lanutan yang karena interaksi
" senyawanya menyebabkan menyimpang dari hukum
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ideal dan-lanitan reguler. Larutan non ideal adalaly
a diantara—kedua

Raoult. Larutan reguler adalah larutan yang karena
interaksi diantara kedua senyawanya menyebabkan
menyimpang dari hukum Raoult tetapi tidak
mengalami perubahan entropi ekses.

Proses terbentuknya jenis-jenis larutan tersebut
sangat tergantung pada sifat-sifat senyawa yang
bercampur. Bila kedua senyawa yang bercampur
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memiliki sifat-sifat yang memungkinkan tidak adanya Berikut ini dikemukakan tentang konsep larutan
) dengan molekul secara m:}lghdc: vang flerdin dari dua

:
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tidak perubshan entalpi. Seperti telsh  dikelilingi oleh molckutmolekul jenistys sendiri,
dikemukakan di atas bahwa campuran yang memiliki  oleh molekul-molckul komponen B, sehagian
sifat seperti ini dinamaksn sebagai larutan ideal. ) : ) A atau sebagian molekul-molekul

berbagal metods dan  menggunsksn  berbagai lepasnya komponen A dari larutan dapet diukur dari
instrumen. Dalang n metods, untuk ﬁ-qmlmwdm&—q
mendapatkan kondisi larutan ideal dan kelsikan  caian mumi dikaliken dengan  besamya fraksi

instrumentasi, keteriibstan  pelarut  tidak  dapat molnrys dalam larutsn (Rastogi dan Misra, 1992).

dihindarkan. ini 4 suaty x
kelemahan cukup menonjol dalam melakukan Yq-emh:hkmm“'uu'
kajien terhadap sifal-sifst termodinamika campuran larutan non idesl adalah besamys infersksi antar
biner yang dikaitkan dengan pembentukan kompleks wummmhﬁu\q
molekuler karena @ memutuskan ikatan antar wmmm(amhm
reaktan (Lin dan Tsay: 1970). Olch karena itu dalam dalam larutan disebut schagai larutan non ideal.
penclitian ini dilakukan pengamatan terhadap ssosiasi Delam larutan non idcal jumlsh volume zat terfarut
yang terjadi tanpa memutuskan ikatan antar molekul hmmumm‘h‘
AV‘“?“MK-MAH..“IG.
Larutan non yang terbentuk bisa memiliki
Adaput permgsalahan yang dibahas adalah penyimpangan negatif dan 3

schagai berikut. Posiif deri leritan Jeat )

I Apakah gfik hubungan antam fraksi mol negatif erjadi jiks fnteraksi
mmlmmbh: up:,.m mteraksi M,A-Adn:-:
benzens-ctanci mengikuti  perhitungan  yang sehingga kecenderungsn rasing-masing komponen
diprediksilan hukom  Raoult tentang  larutan “*kf&“&omm-‘

|

Bila menyimpang dari sifat Jarutan ideal, apakah dibanding yang dipredixsican dﬂlhh-'lﬂ.
menyimpang posiiif atsukah menyimpang negatif  Sigsem "l : i >
dari yang dipredi¥gikan oleh perhitangan hukum — gory Mnmw",m i o M o

Dalem penclitisanya J. Von Zawidzki (Lewis
dan Randsll, 1961) melaporkan data hubungan fraksi pP= . .
gy s G - CuPy +GuPy” (sumber-Barker,1953)
yang memberikan garis lurus. Hal ini menunjukkan P = tekanan uap total larutan
mmwwmhﬁ, um Raoult = aktivitas atav fraksi mol aktual spesies
schingga dikategorikan sebagai larutan ideal. G dalam tarutan pa
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Q-MMMMMWBC WMM(MB&WH—
, dalam larutan M&mmunbmbnm&humu‘-h‘
P, = tekanan uap mumi zat A pada subu tertenty dari Berdasarkan graiik yang dissjikan delam gamber
. lekanan uap total tertentu ; &-mmmmmm
Py = tekanan usp mumi zat B pada suhu teftentu dari mmmmumm
Untsk menentukan harga  sktiviss () dus menentukan  fmgsi-fugsi temoditamika  harus
koefisien aktivitas (y) dapat ditentdkan dengan mmmmh-
menggunakan metoda Barker (1957). ideal. Karcna menyimpang dari keadaan larutan ideal
METODE PENELITIAN dinyatakan dalam sictivitas yang nilkinya tidsk sama
dengan konsentras: Vtinhdmw

antars aktivitas dan konsentrasi adaleh koefision

Bahan diperlukan  dalem aktivitas. Oleh karens ity dalam - mementukes
penclitian ini sdalasht Benzena (ps), Etmol (pa), karakteristik lsrutan harus menentukan nilef sktivitas

W‘u(mﬁﬂoha). , 'mpmp-_._
Penangas air, Pompa Vakum, Alst pengukur tekanan dﬂ?—;:’lm terhadap berbagai kemungkinan
uap satu set (terbual dari bahan kaca), Termometer ymng tevjadi disntaranys EB, EB,, E.B, EB, E,B,
100°C, Gelas Kimiie 250 ml, Buret S0ml, Gelas campuran dari berbagai kemungkinen tersebut Dan
P&mmac. mﬁw .dmwmh!ﬂ-.. mmmmh

g
a
{
i
;

uap dari campuran yang diamati, dengan prosedur
: Analisa terhadap persem.an
Pengukuran tekanan usp caimn mumi dan ‘(,“!'{“‘4’;'—*9
campuran v (Nww.zooq
1) Alat pengukur tekanan uap dipasang Bila diperoleh gams paling mendekati lurus

2) W@wcamwmmm maka jenis kompleks yang terbeatuk  dapat
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Perubshan energi  bebas  Gibbs  standar :Aﬁ;;

diperoleh melalui ungkspan AG « -R7In K, . Pada
subu 298,15 K, harga AC;M:!M

AU:,’ --RTIDKG-”

AGP,, =-8314 Jmol K. 298,1 5K ln 74637
= 4,899 ki/mol >

T.As','-,, s 'w;u

= 9,895 Jmol - -4.899 J/mol

= 4908,8899)/mol

Kuantitas energi bobas Gibbs pencampuren per mol
;AGy,; peds suhu 298,15 K dihitung melalui

Entalpi pencampuran per mol stoikiometri ke
AH wey » dibitung dengan ungkapan:

[(m#:%rﬁ]""

(Sumber:Nugraha, A W.2004)
Hasil perhitungann) # disajikan pada Gambar 4.

Entropi pencampuran pee mol stoikiometri larutan;
AS... ; dicari melalul ungkapan:

“ m .ll

hubungan: T
ATy, = RE(X 4 10y, + X, Ing,) Hansil perhitungannya dissjikan pada Gambar 4.
Hasil perhitungannye disajikan pada Gambar 4.

Kuyva Sistem Biner Benzena - Etanol
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Gambar 4. Grafik kuantitsssAG,, , AH , dan T'AS, (Vmol) pada208,15K

. T Rudnie™ fungsi-fungsi  termodinamika
ULAN DAN SARAN pencampuran pada suhu 298,15 K dan pada
e komposisi equimolamya adalah

huil penms‘(m Aa- = =1011, 4J/mol
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. J I | 12 Penelitian lanjutan tentan o

mm;ml'“i '&f&l@_ “ terdiri dari neny:wamyavznmmhhmyn.'m

' pembentukan 2. Penelitian lanjutan tentang senyawaan-
molekuler [CeHe(CiHOH);] pada senyawaan clektrolit,

15K adalah = 7,4637

wl-fun::im termodinamika lainnya ~ PAFTAR PUSTAKA

mpuran terscbut adalah Barker, J. A. 1953, Delermination of Activity
; msymol, T.AS 2y = 4908.8899/mol, Coefficients  from  Total  Pressure
4890 kJimol Measurements, Austr, J, Chem., 6, 207-210.
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